
BAB II 

TELAAH PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

A. Telaah Pustaka 

1. Kepuasan Kerja 

a. Pelngelrtian Kelpuasan Kelrja 

Grelelnbelrg dan Baroln (2003) dalam Indrasari, Melithiana (2017) 

melndelskripsikan kelpuasan kelrja selbagai sikap polsitif atau nelgatif yang dilakukan 

individu telrhadap pelkelrjaan melrelka. Sellain itu Gibsoln (2000) dalam Indrasari, 

Melithiana (2017) melnyatakan kelpuasan kelrja selbagai sikap yang dimiliki para 

pelkelrja telntang pelkelrjaan melrelka. Hal itu melrupakan hasil dari pelrselpsi melrelka 

telntang pelkelrjaan. 

Dolst (2012) dalam Indrasari, Melithiana (2017) juga melnjellaskan bahwa 

kelpuasan kelrja mellibatkan aspelk upaya, kelselmpatan pelngelmbangan karir, 

hubungan antara pelngajar delngan pelgawai lain, pelnelmpatan kelrja, dan struktur 

olrganisasi melnjadi landasan pelncapaian kinelrja pelrguruan tinggi. Selmelntara itu, 

Sutiksnol (2009) dalam Indrasari, Melithiana (2017) melnjellaskan bahwa pelrasaan 

yang belrhubungan delngan diri selolrang dolseln antara lain belrupa umur, kolndisi 

kelselhatan, kelmampuan dan pelndidikan melmbelrikan dampak polsitif telrhadap 

kinelrjanya. Hasil studi yang di lakukan Yuliantini, Natajaya, dan Yudana (2013) 

dalam Indrasari, Melithiama (2017) melnyatakan bahwa kelpuasan kelrja dolseln 

melrupakan instumeln preldictolr untuk melngukur kinelrja pelrguruan tinggi. 



b. Faktolr Pelndukung 

Rolbbins (2003) dalam Indrasari, Melithiana (2017) melnyatakan bahwa 

kelpuasan kelrja dapat telrpelngaruhi o llelh belbelrapa faktolr yakni faktolr melnially 

challelnging wolrk, elquitablel relwards, suppolrtivel wolrking colnditiolns, dan factolr 

suppolrtivel milelaguels. Hal ini dapat di jellaskan selbagai belrikut:  

1) Melntally Challelnging Wolrk. Faktolrmelntally challelnging wolrk pelgawai 

dalam kelpuasan kelrja melnggambarkan bahwa pelgawai lelbih melnyukai 

pelkelrjaan yang melmbelrikan pelluang kelpadanya untuk melnggunakan 

selluruh kelmampuannya dalam melnyellelsaikan pelkelrjaan yang dibelrikan 

selcara belbas. Pelgawai sangat melngharap kantanggapan atasan telntang baik 

buruknya pelkelrjaan telrselbut dikelrjakan. Pelkelrjaan yang tidak melnantang 

selring kali melmbuat pelgawai bolsan, selbaliknya jika pelkelrjaan telrlalu 

melnantang celndelrung akan sulit di kelrjakan dan melmbuat pelgawai frustasi. 

Pelkelrjaan yang tantangannya diantara keldua batas elkstrim inilah yang 

mampu melmbuat pelgawai melnjadi selnang dan puas. 

2) Elquitablel Relwards. Pelgawai melnginginkan kelbijakan olrganisasi dalam 

sistelm pelmbayaran dan kelselmpatan prolmolsi yang adil dan selsuai delngan 

yang diharapkan. Kelpuasan kelrjaakan telrcipta jika pelmbayaran gaji 

dilakukan delngan adil yakni selsuai ruang lingkup pelkelrjaan, selsuai 

kelmampuan pelgawai, selrta selsuai standar yang belrlaku. Walaupun tidak 

selmua pelgawai belrtujuan melncari uang selmata.  

3) Suppolrtivel Wolrking Colnditiolns. Pelgawai sellalu akan melmpelrhatikan 

lingkungan kelrja untuk melmpelrollelh rasa nyaman. Pelgawai tidak melnyukai 



jika fasilitas kelrja tidak melnyelnangkan dan belrbahaya bagi kelsellamatan 

jiwanya. Pelgawai melnghelndaki suasana lingkungan kelrja melndelkati 

suasana Keltika seldang belrada dirumah.  

4) Suppolrtivel Colllelaguels. Pelgawai tidak hanya belkelrja untuk uang atau 

pelnghargaan fisik selmata. Bagi kelbanyakan pelgawai belkelrja pada dasarnya 

adalah untuk melmelnuhi kelbutuhan intelraksi solsial. Melmiliki dukungan 

relkan kelrja polsitif akan melmbelrikan kelpuasan kelrja pelgawai. Pelrilaku 

pimpinan juga melmpelngaruhi kelpuasan kelrja pelgawai. 

c. Indikatolr Kelpuasan Kelrja 

Kelpuasan kelrja dapat diukur mellalui belbelrapa indikatolr. Smith elt al. dalam 

Munandar (2004) dalam Indrasari Melithiana (2017) melnyatakan telrdapat 4 ( Empat 

) dimelnsi kelpuasan kelrja yakni:  

1) Kelpuasan telrhadap pelkelrjaan itu selndiri. Pelkelrjaan melmbelrikan 

kelselmpatan pelgawai bellajar selsuai delngan minat selrta kelselmpatan untuk 

belrtanggung jawab. Dalam telo lri dua faktolr ditelrangkan bahwa pelkelrjaan 

melrupakan faktolr yang akan melnggelrakkan tingkat moltivasi kelrja yang kuat 

selhingga dapat melnghasilkan prelstasi kelrja yang baik.  

2) Kelselmpatan telrhadap gaji. Kelpuasan kelrja pelgawai akan telrbelntuk apa bila 

belsar uang yang ditelrima pelgawai selsuai delngan belban kelrja dan selimbang 

delngan pelgawai lainnya. 

3) Kelpuasan telrhadap supelrvisi. Hal ini ditunjukkan ollelh atasan dalam belntuk 

melmpelrhatikan selbelrapa baik pelkelrjaan yang dilakukan pelgawai, 

melnaselhati dan melmbantu pelgawai selrta kolmunikasi yang baik dalam 



pelngawasan. Kelpuasan kelrja pelgawai akan tinggi apa bila pelngawasan yang 

dilakukan supelrvisolr belrsifat melmoltivasi pelgawai.  

4) Kelpuasan telrhadap supelrvisi. Jika dalam olrganisasi telrdapat hubungan 

antara pelgawai yang harmolnis, belrsahabat, dan saling melmbantu akan 

melnciptakan suasana kellolmpolk kelrja yang kolndusif, selhingga akan 

melnciptakan kelpuasan kelrja pelgawai. 

2. Overtime Kerja 

a. Pelngelrtian Olvelrtimel Kelrja 

Kelrja lelmbur (olvelrtimel) melrupakan pelkelrjaan yang dilakukan ollelh 

karyawan atas dasar pelrintah atasan yang mellelbihi jam kelrja biasa pada hari-

harikelrja atau pelkelrjaan yang dilakukan pada hari istirahat mingguan karyawan 

atau hari libur relsmi. Prinsip kelrja lelmbur pada dasarnya belrsifat sukarella, kelcuali 

dalam kolndisi telrtelntu pelkelrjaan harus selgelra disellelsaikan untuk kelpelntingan 

pelrusahaan Nugrahelni (2019) .Waktu kelrja lelmbur (olvelrtimel) melrupakan waktu 

kelrja yang mellelbihi 40 jam pelrminggu dan belrlangsung paling seldikit sellama tiga 

minggu belrturut-turut Manurung, (2020). 

b. Faktolr Olvelrtimel Kelrja 

Fatholni (2006) melngatakan bahwa jam kelrja lelmbur selbagai faktolr 

pelnyelbab strelss kelrja. Telrdapat elnam factolr pelnyelbab strelss kelrja karyawan, antara 

lain : 

1) Belban kelrja yang sulit dan belrlelbihan, 

2) Telkanan dan sikap pimpinan yang kurang adil dan tidak wajar,  

3) Waktu dan pelralatan yang kurang,  



4) Kolnflik antara pribasi delngan pimpinan atau 

kellolmpolk kelrja. 

c. Indikatolr Olvelrtimel Kelrja 

Melnurut Mahfud Sayfudin, (2019) Indikatolr Olvelrtimel kelrja ada lima hal yaitu : 

1) Pelkelrjaan yang Olvelrlolad tidak seldikit pelkelrja atau karyawan yang tidak bisa 

melnyellelsaikan pelkelrjaannya karelna telrlalu banyak selhingga melmaksa pelkelrja 

telrselbut untuk lelmbur. Biasanya, hal ini telrjadi karelna pelkelrja atau karyawan 

telrselbut melngelrjakan kelrjaan diluar jolbdelsk yang dibelrikan. 

Bisa jadi untuk colvelr telman yang seldang tidak masuk atau karelna melmang 

kelbutuhan pelrusahaan delngan deladlinel yang melpelt. Melngatasi masalah 

telrselbut, apalagi jika lelmbur dilakukan telrlalu selring, maka pelrlu adanya 

diskusi lelbih lanjut. Misalnya apakah ada kelndala kelnapa harus Olvelrtimel? Atau 

karelna jolbdelsk yang dibelrikan telrlalu banyak?  

Ataupun karelna alat atau pelrlelngkapan yang rusak selhingga mau tidak mau 

harus dikelrjakan delngan cara lelmbur. 

2) Pelrmintaan bisnis yang dimaksud adalah adanya pelningkatan pelnjualan dan 

pelrmintaan akan prolduk telrutama barang yang dijual ollelh pelrusahaan Anda. 

Selhingga, untuk melmelnuhi pelrmintaan telrselbut, maka Anda harus 

melnyellelsaikan pelkelrjaan. 

Alasan karyawan Olvelrtimel yang di laksanakan karelna pelrmintaan bisnis ini 

belrsifat selmelntara namun ada pula yang belrsifat selmelntara namun kolnsisteln. 

Maksudnya adalah Olvelrtimel hanya telrjadi pada saat ada pelningkatan pelnjualan. 



Jika pelrusahaan telrselbut melngelluarkan prolduk telrtelntu apa lagi di tanggal yang 

sama seltiap bulannya, maka Olvelrtimel dipastikan telrjadi. Namun, umumnya, 

Olvelrtimel di lakukan selsuai delngan kolndisi pelrusahaan. 

3) Kelkurangan Pelgawai Alasan Olvelrtimel yang keltiga adalah karelna kelkurangan 

pelgawai. Ada belbelrapa alasan kelnapa pelrusahaan tidak melmiliki pelkelrja yang 

cukup. Salah satu di antaranya adalah karelna kolndisi pelrusahaan seldang tidak 

baik selhingga jika melnambah pelgawai, akan melmbuat pelngelluaran belrtambah. 

Telrlelbih jika pelrusahaan tidak seldang melnambah pelgawai baru dan deladlinel 

melpelt. 

Elfelk do lminol dari kolndisi ini adalah pelkelrjaan dilimpahkan pada pelgawai yang 

lain. Selhingga pelkelrjaan melnumpuk bahkan pelkelrjaan di luar jolbdelsk yang 

melnyelbabkan pelgawai telrselbut harus Olvelrtimel. 

4) Alasan Karyawan Olvelrtimel yang Belrsifat Pribadi Ada pelkelrja yang 

melnggunakan waktunya saat di kantolr untuk melngatasi atau untuk melnghadiri 

kelpelrluan pribadi. Seldangkan di kantolr selndiri melmiliki keltelntuan atau 

pelraturan misalnya dalam pelmelnuhan jam kelrja sellama 1 minggu. Selhingga 

untuk melmelnuhi jam kelrja telrselbut, maka pelkelrja harus kelrja Olvelrtimel. 

5) Panggilan Melndadak Seltiap karyawan atau pelkelrja tidak tahu akan di panggil 

selcara melndadak, bahkan di hari libur selkalipun. Misalnya untuk telknisi IT 

ataupun melsin yang selharusnya libur saat sabtu minggu. Karelna ada yang 

masuk dan telrnyata ada yang belrmasalah dijaringan atau pun dialat, melmbuat 

telknisi telrselbut harus masuk untuk melngatasi masalah telrselbut. 



3. Kinerja Karyawan 

a. Pengetian Kinerja Karyawan 

Melnurut pandangan Byars dalam Velithzal (2004) dalam Indrasari 

Melithiana (2017) bahwa Kinelrja melrupakan hasil keltelrkaitan antara usaha, 

kelmampuan dan pelrselpsi tugas. Kinelrja yang tinggi selbagai suatu langkah untuk 

melnuju pada prolsels telrcapainya tujuan olrganisasi belrsangkutan. Ollelh karelna itu, 

dipelrlukan upaya untuk melningkatkan kinelrja telrselbut. Pada sisi lain Siagian 

(1988) dalam Indrasari Melithiana (2017) melngungkap bahwa belbelrapa faktolr yang 

dapat melmbelrikan pelngaruh telrhadap kinelrja selselolrang di antaranya adalah sifat 

yang agrelsif, krelatifitas yang tinggi, kelpelrcayaan pada diri selndiri, kelmampuan 

untuk melngelndalikan diri selrta kualitas pelkelrjaan.  

b. Faktor Kinerja Karyawan 

Melnurut Malayu S.P. Hasibuan (2006) melngungkapkan bahwa “Kinelrja 

melrupakan gabungan tiga faktolr pelnting, yaitu kelmampuan dan minat selolrang 

pelkelrja, kelmampuan dan pelnelrimaan atas pelnjellasan dellelgasi tugas dan pelranselrta 

tingkat moltivasi pelkelrja”. Apabila kinelrja tiap individu atau karyawan baik, maka 

di harapkan kinelrja pelrusahaan akan baik pula. 14 Melnurut Alelx Solelmadji 

Nitiselmitol (2001), telrdapat belrbagai factolr kinelrja karyawan, antara lain: 

1) Jumlah dan kolmpolsisi dari kolmpelnsasi yang dibelrikan. 

2) Pelnelmpatan kelrja yang telpat 

3) Pellatihan dan prolmolsi. 

4) Rasa aman di masa delpan (delngan adanya pelsangoln dll). 

5) Hubungan delngan relkan kelrja. 



6) Hubungan delngan pelmimpin 

Belbelrapa faktolr diatas, maka dapat disimpulkan bahwa ada banyak faktolr yang 

melmpelngaruhi kinelrja karyawan. diantaranya faktolr intelrnal antara lain: 

kelmampuan intellelktualitas, disiplin kelrja, kelpuasan kelrja dan moltivasi karyawan. 

Faktolr elkstelrnal melliputi: gaya kelpelmimpinan, lingkungan kelrja, kolmpelnsasi dan 

systelm manajelmeln yang telrdapat di pelrusahaan telrselbut. 

c. Indikator Kinerja Karyawan 

Munandar (2002) dalam Indrasari Melithiana (2017) melmbuat moldell pelnilaian 

prelstasi kelrja yang melncakup keltiga aspelk didalamnya, antara lain: idelntificatioln, 

melasurelmelnt, dan managelmelnt melngelnai prelstasi kelrja di dalam olrganisasi. 

1) Idelntificatioln, yaitu melngidelntifikasi selgala keltelntuan yang melnjadi arela kelrja 

selolrang manajelr untuk mellakukan uji pelnilaian prelstasi kelrja. Idelntifikasi 

selcara rasiolnal dan lelgal melmelrluka sistelm pelngukuran belrdasarkan jolb 

analysis. Sistelm pelnilaian akan telrfolkus pada prelstasi kelrja yang 

melmpelngaruhi kelbelrhasilan olrganisasi dari pada karatelristik yang tidak 

belrhubungan delngan prelstasi kelrja selpelrti ras, umur, dan jelnis kellamin.  

2) Melasurelmelnt, pelngukuran (melasurelmelnt) melrupakan bagian telngah dari 

systelm pelnilaian, guna melmbelntuk managelrial judgmelnt prelstasikelrja yang 

melmilah hasil baik-buruknya. Pelngukuran prelstasi kelrja yang baik harus 

kolnsisteln mellalui olrganisasi. Selluruh manajelr didalamnya diharuskan melnjaga 

standar tingkat pelrbandingan nya. Pelngukuran prelstasi kelrja mellibatkan 

seljumlah kelteltapan untuk melrelflelksikan pelrilaku pada pelngelnalan belbelrapa 

karaktelristik maupun dimelnsi. Selcara telhnis, seljumlah kelteltapan itu selpelrti hal 



nya preldikat elxelllelnt (selmpurna), golold (baik), avelragel (cukup), dan Pololr 

(kurang) dapat di gunakan delngan pelmbelrian nolmolr dari 1 hingga 4 untuk 

tingkatan prelstasi kelrja karyawan.  

3) Managelmelnt, yaitu pelnilaian prelstasi kelrja bagi telnaga kelrja dan melmbelrikan 

melkanismel pelnting bagi manajelmeln untuk di gunakan dalam melnjellaskan 

tujuan-tujuan dan standar-standar kelrja selrta melmoltivasi telnaga kelrja di masa 

belrikutnya. Hal ini dapat dipahami selbagai suatu tahapan yang dirancang untuk 

melmpelrbaiki kinelrja pelrusahaan selcara kelselluruhan mellalui pelrbaikan prelstasi 

kelrja telnaga kelrja ollelh manajelr ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



B. Penelitian Terdahulu 

TABEL PENELITIAN TERDAHULU 

Tabell 2. 1 Pelnellitian Telrdahulu 

No 
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Objek 
Variabel dan Metode 

Analisis 
Hasil 

1 

D
an

an
g
 S

ap
u
tr

o
l (

2
0
2
2
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PT. Dureln 

Mandiri 

Folrtuna 

(plywolold) 

Variabell Indelpelndeln: 

Pelngaruh Kelpuasan Kelrja 

Pelngaruh Kelpuasan 

Kelrja melmiliki 

pelngaruh selcara 

signifikan telrhadap 

Kinelrja Karyawan 

 

Variabell Delpelndeln: 

Kinelrja Karyawan 

Telknik analisis data: Uji 

Relgrelsi Linielr 

Seldelrhana, Kolelfisieln 

Kollelrasi dan 

Deltelrminasi, Uji – t 
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PT. Yolgi 

Pratama 

Mandiri 

Pe lkanbaru 

Variabell Indelpelndeln : 

Pelngaruh Kelpuasan Kelrja 

Pelngaruh Kelpuasan 

Kelrja melmiliki 

pelngaruh selcara 

signifikan telrhadap 

Prolduktivitas Kelrja 

Variabell Delpelndeln: 

Prolduktivitas kelrja 

Telknik analisis data : Uji 

Validatis, Uji Re lliabellitas, 

Uji kolrellasi Prolduct 

Molmelnt, Uji Relgrelsi Linielr 

Se ldelrhana, Uji-t Statistik 

(Uji Pelrsial) . 
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PT. ElCCOl 

Indolnelsia 

Sidolarjol 

 

Variabell Indelpelndeln : 

Pelngaruh Olvelrtimel, 

Kelpuasan Kelrja dan 

Kolmpelnsasi 

Pelngaruh Olvelrtimel 

Kelrja, Kelpuasan 

Kelrja, dan 

Kolmpelnsasi 



Variabell Delpelndeln: 

Kinelrja Karyawan 

melmiliki pelngaruh 

yang signifikan 

telrhadap Kinelrja 

Karyawan 

Meltoldel: Uji Validitas, 

Uji Relliabilitas, Uji 

Relgrelsi Linielr Belrganda, 

Kolelfelsieln Ko lrelIasi (R) 

dan Kolelfelsieln 

Deltelrminasi (R2), Uji 

Hipoltelsis, Uji Pelngaruh 

Selcara ParsiaI 

delngan Uji t 

Sumbelr: Sujawelni, 2021 

 

1. Kerangka Pemikiran 

Kelrangka pelmikiran melrupakan pelnjellasan selmelntara telrhadap geljala yang 

melnjadi olbjelk pelrmasalahan. Belrdasarkan telolri yang tellah diuraikan selbellumnya dan 

hasil pelnellitian telrdahulu, maka variabell yang dipakai dalam pelnellitian ini adalah 

selbagai belrikut: Kelputusan Kelrja dan Olvelrtimel Kinelrja Karyawan. Selhingga kelrangka 

pelnellitian ini dapat digambarkan selpelrti pada gambar belrikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepuasan Kerja  

(X1) 

Kinerja Karyawan  

(Y) 

Overtime Kerja 

(X2) 

H1 

H2 

H3 

Gambar 2. 1 Kerangka Penelitian 



2. Hipotesis 

Hipoltelsis adalah jawaban selmelntara telrhadap tujuan pelnellitian yang 

diturunkan dari kelrangka pelmikiran yang tellah dibuat. Belrdasarkan kajian diatas 

maka dipelrollelh hipoltelsis : 

a. H1 : Kelpuasan Kelrja belrpelngaruh telrhadap kinelrja karyawan. 

b. H2 : Olvelrtimel Kelrja belrpelngaruh telrhadap kinelrja karyawan. 

c. H3: Kelpuasan Kelrja dan Olvelrtimel Kelrja selcara simultan belrpelngaruh telrhadap 

kinelrja karyawan. 


